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ABSTRAK 
 

Kabupaten Serang di Banten menghadapi ancaman banjir yang signifikan. Pada 

tahun 2022, 10 kecamatan berdampak banjir akibat cuaca ekstrem, penyempitan 

drainase, dan meluapnya DAS Cidurian. Dampaknya termasuk rumah terendam, 

akses jalan terputus, penyakit menyebar, dan korban jiwa. Kajian kerentanan banjir 

penting untuk mengidentifikasi wilayah paling rentan. Bencana banjir ini 

memengaruhi kondisi demografis dan kesehatan, menyebabkan penurunan jumlah 

penduduk dan penyebaran penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

tingkat kerentanan sosial terhadap banjir di Kabupaten Serang menggunakan 

metode kuantitatif. Metode ini membantu memahami hubungan antar variabel 

dalam populasi, dengan data statistik dari BPS 2022. Analisis menggunakan Social 

Vulnerability Index (SVI) dengan metode PCA menunjukkan bahwa dari 29 

kecamatan, 13 memiliki kerentanan rendah, 10 sedang, dan 6 tinggi. Kecamatan 

Kragilan dan Kramatwatu sangat rentan terhadap banjir dan memiliki kerentanan 

sosial tinggi, menunjukkan rendahnya kemampuan kecamatan tersebut untuk 

mempersiapkan, merespons, dan pulih dari dampak buruk bencana atau tekanan 

lainnya. 

 

Kata kunci : Kerentanan, Kerentanan Sosial, SVI
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ABSTRACT 
 

Serang district in Banten faces a significant flood threat. In 2022, 10 sub-districts 

were affected by flooding due to extreme weather, narrowing of drainage, and 

overflow of the Cidurian watershed. Impacts included submerged houses, blocked 

road access, disease spread, and fatalities. Flood vulnerability assessment is 

important to identify the most vulnerable areas. These disasters affect demographic 

and health conditions, causing population decline and the spread of disease. This 

research aims to measure the level of social vulnerability to flooding in Serang 

Regency using quantitative methods. This method helps understand the relationship 

between variabels in the population, with statistical data from BPS 2022. Analysis 

using the Social Vulnerability Index (SVI) with the PCA method shows that out of 

29 sub-districts, 13 have low vulnerability, 10 medium, and 6 high. Kragilan and 

Kramatwatu sub-districts are highly vulnerable to flooding and have high social 

vulnerability, indicating their low ability to prepare for, respond to, and recover 

from the adverse impacts of disasters or other stresses. 

 

Keywords : Vulnerability, Social Vulnerability, SVI
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terletak pada Cincin Api, di mana 

tumbukan lempeng tektonik dan aktivitas gunung berapi sering terjadi. Kondisi 

geologis dan geografis ini membuat Indonesia rentan terhadap berbagai jenis 

bencana alam, salah satunya banjir.  

Penanggulangan bencana adalah aspek kritis dalam manajemen risiko dan 

kesejahteraan masyarakat. Pentingnya penanggulangan bencana tidak hanya 

terletak pada penyelamatan nyawa dan pengurangan material, tetapi juga pada 

penciptaan masyarakat yang lebih tangguh dan berkelanjutan. Penanggulangan 

bencana yang efektif adalah suatu investasi yang penting dalam kesehatan, 

kesejahteraan, dan masa depan masyarakat. 

Penanggulangan bencana harus dikelola secara holistis, mencakup 

persiapan sebelum bencana (Pra-bencana), tindakan cepat saat bencana terjadi 

(saat bencana), dan strategi pemulihan yang berkelanjutan setelah bencana 

(pasca-bencana). Pendekatan ini memastikan bahwa masyarakat tidak hanya 

dapat menghadapi dan mengatasi bencana, tetapi juga belajar dan membangun 

ketahanan yang lebih kuat untuk menghadapi ancaman di masa depan. 

Dalam konteks kerentanan sosial dan kaitannya dengan mitigasi 

mempengaruhi bagaimana penduduk rentan mempersiapkan diri sebelum 

bencana, bagaimana masyarakat mengalami dan merespons bencana, dan 

seberapa cepat serta efektif masyarakat dapat pulih setelah bencana. Dengan 

memahami kaitannya di antara tiga fase penanggulangan bencana dan 

kerentanan sosial dapat merancang strategi penanggulangan bencana yang 

lebih efektif dan inklusif, yang tidak hanya merespons kebutuhan darurat tetapi 

juga membangun ketahanan jangka panjang bagi semua lapisan masyarakat. 

Kabupaten Serang adalah salah satu daerah yang sering terjadi bencana 

banjir. Faktor-faktor yang mempengaruhi bencana banjir, seperti curah hujan 

yang tinggi, topografi yang berbukit-bukit, sistem sungai yang kompleks dan 

perubahan iklim, membuat Indonesia rentan terhadap banjir, yang dapat terjadi 
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secara alami atau disebabkan oleh faktor manusia, seperti perubahan tata guna 

lahan. Salah satu kabupaten di Provinsi Banten yang sering mengalami banjir 

adalah Kabupaten Serang (Rencana Induk BPBD Kabupaten Serang, 2017). 

Kabupaten Serang merupakan salah satu dari sekian banyak lokasi di Banten 

yang masih terancam banjir. Hal ini sejalan dengan data BNPB mengenai 

frekuensi banjir di Kabupaten Serang.  

Menurut BPBD Kabupaten Serang, terdapat 10 Kecamatan pada tahun 2022 

mengalami bencana banjir yang disebabkan oleh cuaca ekstrem, penyempitan 

drainase, serta meluap nya DAS Cidurian. Akibatnya, banyak rumah dan 

bangunan yang terendam, akses jalan terputus, timbulnya penyakit hingga 

menyebabkan korban jiwa. Kajian kerentanan banjir merupakan analisis 

mendalam mengenai faktor-faktor yang membuat suatu wilayah rentan 

terhadap banjir. Penilaian kerentanan meliputi kerentanan sosial, kerentanan 

fisik, kerentanan ekonomi, dan kerentanan lingkungan. 

Kerentanan berperan penting dalam mengidentifikasi kecamatan atau 

wilayah yang paling membutuhkan perhatian. Dengan mengetahui daerah yang 

paling rentan, pemerintah dan organisasi kemanusiaan dapat mengalokasikan 

sumber daya mereka dengan lebih efektif. Dalam konteks mitigasi bencana, 

daerah dengan kerentanan tinggi sering kali rawan terhadap bencana alam, 

khususnya banjir.  

Memahami kerentanan ini sangat penting untuk melakukan mitigasi risiko 

dan persiapan darurat. Dengan mengetahui tingkat kerentanan, pemerintah dan 

lembaga terkait dapat memperkuat infrastruktur, memberikan edukasi tentang 

kesiapsiagaan bencana, dan membangun sistem peringatan dini, sehingga 

dampak bencana terhadap masyarakat dapat dikurangi. 

Memperhatikan kerentanan sosial dalam mitigasi bencana berkontribusi 

pada peningkatan ketahanan masyarakat secara keseluruhan, sehingga semua 

anggota masyarakat terutama yang paling rentan, akan lebih siap ketika 

menghadapi bencana, memungkinkan masyarakat untuk bertahan dan pulih 

lebih baik. 
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Penerapan strategi mitigasi bencana yang adil dan merata dapat mengurangi 

kesenjangan dalam masyarakat, serta yang terpenting adalah membentuk 

masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan, di mana setiap orang memiliki 

peluang yang sama untuk selamat dan pulih dari bencana. Ketika kerentanan 

sosial dipahami dan diintegrasikan ke dalam perencanaan mitigasi, respons 

bencana menjadi lebih efektif dan cepat karena rencana tersebut telah 

mempertimbangkan kebutuhan spesifik dari berbagai kelompok dalam 

masyarakat. Secara keseluruhan, menangani kerentanan sosial dalam mitigasi 

bencana sangat penting untuk menciptakan strategi yang komprehensif, efektif, 

dan adil, yang mampu melindungi semua anggota masyarakat, terutama yang 

paling rentan.  

Kerentanan sosial adalah keadaan suatu komunitas atau masyarakat yang 

tidak nyaman atau tidak mampu bertahan dari bahaya. Karena bencana hanya 

terjadi pada lingkungan yang memiliki dampak negatif terhadap upaya 

pencegahan dan mitigasi bencana, maka kerentanan dianggap sebagai salah 

satu variabel yang mempengaruhi kemungkinan terjadinya bencana.  

Kerentanan sosial menggambarkan keadaan tingkat kerentanan sosial 

terhadap bahaya, pada kondisi tertentu kerentanan sosial dapat menimbulkan 

kerugian yang besar. Selain itu, kerentanan juga dipengaruhi oleh beberapa 

variabel lain seperti  seperti jumlah penduduk, kepadatan penduduk, penduduk 

kemiskinan, distribusi kelompok umur, distribusi kelompok menurut jenis 

kelamin, dan penyandang disabilitas. Maka dari itu, perlunya dilakukan 

penelitian “Identifikasi Tingkat Kerentanan Sosial Terhadap Bencana 

Banjir Di Kabupaten Serang” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang terkait dengan 

kerentanan sosial terhadap bencana banjir di Kabupaten Serang sebagai 

berikut: 

 Kabupaten Serang memiliki tingkat kerentanan sosial yang tinggi di 

berbagai kelompok masyarakat. Faktor-faktor seperti jumlah 

penduduk, kepadatan penduduk, penduduk menurut kelompok umur, 
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penduduk menurut jenis kelamin, penduduk miskin, dan penduduk 

penyandang disabilitas yang mungkin berkontribusi terhadap 

kerentanan ini. Program pemerintah telah diimplementasikan untuk 

mengurangi kerentanan, tetapi dampaknya masih belum jelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kerentanan sosial dan mengevaluasi efektivitas program 

pemerintah dalam mengurangi kerentanan sosial di Kabupaten Serang. 

 Banjir di Kabupaten Serang sering terjadi dan berdampak luas pada 

masyarakat, terutama yang berada di wilayah dengan kelompok rentan 

lainnya sering kali paling parah terkena dampaknya, menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam 

penanggulangan bencana dan pengurangan risiko. 

Dengan melihat permasalahan diatas, Maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang ada seperti:  

1. Bagaimana tingkat kerentanan sosial terhadap bencana banjir di 

Kabupaten Serang? 

2. Bagaimana dampak kerentanan sosial terhadap bencana banjir di 

Kabupaten Serang? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui Tingkat 

Kerentanan Sosial Terhadap Bencana Banjir di Kabupaten Serang. 

1.3.2 Sasaran 

Sasaran yang akan dicapai untuk mendukung tercapainya tujuan yang telah 

dijelaskan terdiri dari: 

1. Mengetahui kondisi sosial masyarakat di Kabupaten Serang 

2. Mengetahui dampak kerentanan sosial terhadap bencana banjir di 

Kabupaten Serang 
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3. Mengetahui tingkat kerentanan sosial terhadap bencana banjir di 

Kabupaten Serang 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah  

Ruang Lingkup wilayah studi adalah Kabupaten Serang yang memiliki 

luas wilayah 1.467,35 km2. Kabupaten Serang secara administratif 

berbatasan dengan: 

- Sebelah utara berbatasan dengan Kota Serang dan Laut Jawa. 

- Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tangerang 

- Sebelah barat berbatasan dengan Kota Cilegon dan Selat Sunda. 

- Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Lebak dan Pandeglang.  

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Kabupaten Serang Tahun 2021 

No.  Kecamatan Jumlah (Jiwa) 

1 Anyar            58.726  

2 kramatwatu          100.119  

3 mancak            49.247  

4 cinangka             60.815  

5 padarincang            69.647  

6 ciomas            42.771  

7 baros            59.302  

8 tunjung teja            47.101  

9 pamarayan            59.805  

10 kopo            53.552  

11 cikande          110.569  

12 kragilan            80.302  

13 binuang            31.739  

14 pontang            41.490  

15 tirtayasa            46.349  

16 tanara            42.294  

17 cikeusal            76.980  

18 Pabuaran            43.155  

19 Gunung Sari            23.517  

20 Petir            61.896  

21 Bandung            38.418  

22 Jawilan            56.392  



6 
 

No.  Kecamatan Jumlah (Jiwa) 

23 Kibin            61.020  

24 Waringin Kurung            48.859  

25 Bojonegara            50.286  

26 Pulo Ampel            39.297  

27 Ciruas            82.622  

28 Lebak Wangi            38.893  

29 Carenang            39.362  

  jumlah       1.614.525  

Sumber : BPS Kabupaten Serang 2021
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Gambar 1.  1 Peta Administrasi Kabupaten Serang
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1.4.2 Ruang Lingkup Substansi 

Adapun ruang lingkup substansi dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Mengetahui kondisi sosial masyarakat di Kabupaten Serang menggunakan 

data primer seperti wawancara dan kuesioner 

2. Mengetahui dampak kerentanan sosial terhadap bencana banjir di 

Kabupaten Serang 

Analisis dampak kerentanan sosial terhadap bencana banjir memerlukan 

pendekatan multidisipliner dan integrasi data yang komprehensif. 

Metodologi analitis seperti indeks kerentanan sosial (SVI), analisis statistik, 

pemodelan data, dan teknik GIS (Geographic Information System) 

digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur kerentanan sosial serta 

dampaknya terhadap masyarakat. Hasil analisis ini memberikan wawasan 

yang penting untuk merancang strategi mitigasi risiko yang tepat, 

memperkuat kesiapsiagaan masyarakat, dan meningkatkan ketahanan 

terhadap bencana banjir di masa depan.  

3. Mengetahui tingkat kerentanan sosial terhadap bencana banjir di Kabupaten 

Serang. 

Analisis menggunakan data sekunder berdasarkan indikator SVI (Social 

Vulnerability Index) didapat dari data sekunder dengan bantuan metode 

PCA (Principal Component Analysis) untuk memahami tingkat kerentanan 

sosial terhadap bencana banjir di Kabupaten Serang. Dengan menggunakan 

metode SVI, diperoleh Indeks Kerentanan Sosial (SVI score) untuk setiap 

wilayah atau kelompok di Kabupaten Serang. Indeks ini memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang seberapa rentan masyarakat terhadap 

bencana banjir, serta faktor-faktor apa yang dapat memperburuk atau 

memperbaiki kondisi kerentanan tersebut. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode pada penelitian ini terdiri dari metode pendekatan, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis yang diuraikan sebagai berikut. 

1.5.1 Metode Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode 

kuantitatif.adalah metode.yang bertujuan untuk membangun hipotesis yang terkait 

dengan kerentanan sosial dengan cara mengukur dan membantu mengidentifikasi 

hubungan antar variabel dalam suatu populasi. Menurut Creswell, penelitian yang 

menggunakan metode ilmiah dan melibatkan pengumpulan data numerik untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Menurut Leedy dan Ormrod, penelitian yang 

menggunakan metode ilmiah untuk menguji hipotesis data yang dikumpulkan 

melalui pengukuran atau penghitungan. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini didasarkan pada pendekatan kuantitatif yang berfokus pada 

identifikasi tingkat kerentanan sosial terhadap bencana banjir di Kabupaten 

Serang.  

1.5.2 Variabel Penelitian 

Dalam pendekatan kuantitatif, variabel adalah suatu unsur yang dapat 

diukur atau diamati dan berperan dalam suatu penelitian atau analisis. variabel ini 

digunakan untuk menggambarkan, mengukur, dan menganalisis fenomena yang 

diteliti. variabel dapat berupa karakteristik orang, peristiwa, atau objek yang 

berbeda dalam konteks penelitian tertentu. Matriks variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini disediakan di bawah ini. 

Tabel 1. 2 Variabel Penelitian 

No.  Variabel  Indikator Parameter Sumber 

1 
Jumlah 

penduduk 
Total populasi 

- Jumlah 

anggota 

keluarga 

dalam 1 kartu 

keluarga 

Damanik, D., & Purba, E. 

(2022). Pengaruh Jumlah 

Penduduk dan Indeks 

Pembangunan Manusia 

Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kota 
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No.  Variabel  Indikator Parameter Sumber 

Pematangsiantar. Jurnal 

Edueco, 5(1). 

2 

Penduduk 

menurut 

kelompok 

umur  
Penduduk 

Non-produktif 

- Presentase 

usia tua (>64 

tahun) 

- Presentase 

usia muda (0-

<15 tahun) 

Damanik, D., & Purba, E. 

(2022). Pengaruh Jumlah 

Penduduk dan Indeks 

Pembangunan Manusia 

Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kota 

Pematangsiantar. Jurnal 

Edueco, 5(1). 

 

3. 

Kelompok 

penduduk 

menurut 

jenis kelamin 

Kemampuan 

suatu 

kelompok 

dalam 

mengatasi 

bencana 

- Penduduk 

wanita 

Puspitotanti, E., & Karmilah, 

M. (2022). Kajian Kerentanan 

Sosial Terhadap Bencana 

Banjir. Jurnal Kajian 

Ruang, 1(2), 177-197. 

4 
Kepadatan 

penduduk 
Luas wilayah 

- Tingkat 

kepadatan 

Lapietra, I., Rizzo, A., 

Colacicco, R., Dellino, P., & 

Capolongo, D. (2023). 

Evaluation of Social 

Vulnerability to Flood Hazard 

in Basilicata Region (Southern 

Italy). Water, 15(6), 1175. 

5 
Tingkat 

kemiskinan 

Akses 

terhadap 

layanan dan 

sumber daya 

- Akses 

terhadap 

sistem 

peringatan 

dini dan 

evakuasi 

Lapietra, I., Rizzo, A., 

Colacicco, R., Dellino, P., & 

Capolongo, D. (2023). 

Evaluation of Social 

Vulnerability to Flood Hazard 

in Basilicata Region (Southern 

Italy). Water, 15(6), 1175. 

6 

Penduduk 

penyandang 

disabilitas 

Kemampuan 

mobilitas  

- Akses 

terhadap 

bantuan bagi 

penyandang 

disabilitas 

Puspitotanti, E., & Karmilah, 

M. (2022). Kajian Kerentanan 

Sosial Terhadap Bencana 

Banjir. Jurnal Kajian 

Ruang, 1(2), 177-197. 
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1.5.3 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dan sumber data yang dilakukan dalam 

penelitian “Identifikasi Tingkat Kerentanan Sosial Terhadap Bahaya Banjir di 

Kabupaten Serang” adalah sebagai berikut. 

Pengumpulan data secara langsung di lapangan menggunakan pengumpulan 

data primer yang dilakukan secara : 

A. Pengumpulan Data Primer 

Menurut Sugiyono, (2018;456) Data primer adalah sumber data yang 

diberikan langsung kepada pengumpul data. Pengumpulan data primer pada 

penelitian ini dapat dilakukan melalui wawancara, dan kuesioner.  

a) Wawancara, dilakukan oleh kepala camat atau yang mewakili 

terhadap materi kajian terhadap bencana banjir.  

b) Kuesioner, pengumpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi dari masyarakat yang terdampak bencana banjir. 

B. Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan.data.sekunder.dalam.tujuan.kedua.ini adalah mengumpulkan 

data yang sudah tersedia dalam berbagai bentuk. Pengumpulan. data sekunder 

dilakukan dengan.cara.mencari.data sekunder dari literatur-literatur yang ada di 

instansi terkait, dengan tujuan untuk mengumpulkan data pendukung. Data 

sekunder yang dibutuhkan meliputi : 
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Tabel 1. 3 Identifikasi Kebutuhan Data Sekunder 

No. Instansi Data yang dibutuhkan Bentuk Tahun 

1 

DPUPR 

Kabupaten 

Serang 

RTRW Kabupaten Serang 2011-2031 

Peta Digital SHP 

(materi teknis) 

dan 

Dokumen(teks) 

Data 

terbaru 

2 

BPS 

Kabupaten 

Serang 

 

 Jumlah penduduk 

 Penduduk menurut jenis kelamin 

 Penduduk menurut kelompok umur 

 Kepadatan penduduk 

 Tingkat kemiskinan 

 Penduduk penyandang disabilitas 

Dokumen 

Peta dan SHP 

Data 

Terbaru 

3 

Dinas 

Kependudukan 

dan Catatan 

Sipil 

4 

BPBD 

Kabupaten 

Serang 

 Dokumen kajian risiko bencana 

 Dokumen Rencana penanggulangan 

bencana 

Data dan Peta 

daerah rawan 

bencana (banjir) 

dan SHP 

Data 

Terbaru 

5 Dinas Sosial 
Data dan Program Pengendalian di 

Bidang Sosial 
Dokumen 

Data 

terbaru 
Sumber : Hasil Analisis, 2023 

1.5.4 Metode Analisis Data  

1.5.4.1 Teridentifikasinya kondisi sosial masyarakat di Kabupaten Serang 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dalam penelitian ini melalui 

wawancara dengan kepala camat atau yang mewakili. Pemberian kuesioner 

dilakukan kepada masyarakat yang pernah mengalami bencana banjir ini 

menggunakan analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data. 

Analisis deskriptif kuantitatif meringkas atau mendeskripsikan fakta-fakta yang 

terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat generalisasi atau 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. Tujuan dari analisis statistik deskriptif ini 

adalah untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data yang 

dikumpulkan, seperti pemusatan data, variabilitas, dan distribusi data. 

Pengolahan kuesioner dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Pemrosesan deskriptif melibatkan pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau 

menjawab pertanyaan tentang keadaan topik penelitian. Metode ini memusatkan 

perhatian pada fakta-fakta yang berhubungan dengan status sekelompok manusia, 

objek, situasi, sistem pemikiran, atau peristiwa pada waktu saat ini, dengan tujuan 

untuk memberikan interpretasi yang akurat. (Purba et al., 2021). Analisis deskriptif 
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berfungsi untuk memahami karakteristik dan pola data secara keseluruhan sebelum 

melangkah ke analisis yang lebih lanjut. 

Dari hasil wawancara dan kuesioner yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

yang memberikan gambaran mengenai kondisi sosial masyarakat di Kabupaten 

Serang. 

1.5.4.2 Teridentifikasinya dampak kerentanan sosial terhadap bencana 

banjir di Kabupaten Serang 

Analisis ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang meliputi 

variabel seperti jumlah penduduk, kepadatan penduduk, penduduk menurut jenis 

kelamin, penduduk menurut kelompok umur, penduduk miskin, dan penduduk 

penyandang disabilitas, yang kemudian digunakan untuk mengembangkan Indeks 

Kerentanan Sosial (SVI) menggunakan pemodelan data berbasis PCA, merupakan 

langkah yang kuat dalam memahami kerentanan sosial terhadap bencana banjir di 

Kabupaten Serang. Dengan menggunakan SVI yang dikembangkan, dilakukan 

analisis untuk memahami pola kerentanan sosial di Kabupaten Serang.  

Analisis ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat kerentanan sosial terhadap bencana banjir. Hasil 

analisis ini dapat digunakan untuk merancang kebijakan mitigasi risiko yang lebih 

efektif dan program adaptasi yang spesifik untuk meningkatkan ketahanan 

masyarakat terhadap ancaman bencana banjir di wilayah tersebut. Penelitian ini 

tidak hanya memberikan gambaran yang lebih dalam tentang kerentanan sosial 

terhadap banjir, tetapi juga memberikan dasar yang kuat bagi pemerintah daerah 

dan stakeholder terkait untuk mengambil tindakan yang tepat guna dalam 

mempersiapkan dan melindungi masyarakat dari dampak bencana. Dengan 

demikian, implementasi kebijakan dan program yang terinformasi secara data dapat 

membantu mengurangi kerentanan sosial dan meningkatkan resiliensi masyarakat 

Kabupaten Serang dalam menghadapi bencana banjir di masa depan. 
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1.5.4.3 Teridentifikasinya tingkat kerentanan sosial terhadap bencana 

banjir di Kabupaten Serang 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder berdasarkan indikator SVI (Social Vulnerability 

Index). Penelitian ini menggunakan 6 indikator untuk menilai tingkat kerentanan 

sosial pada unit kecamatan, di mana terdapat 29 kecamatan di Kabupaten Serang. 

Kuantifikasi setiap kecamatan dilakukan dengan bantuan metode PCA (Principal 

Component Analysis) yang menurut Sarwono (2017), merupakan metode dengan 

melakukan reduksi indikator dan pembobotan setiap indikator dengan 

menggunakan persamaan. Setiap bobot menggambarkan hubungan antara setiap 

indikator/variabel dengan tingkat kerentanan. Setelah menghitung nilai kerentanan 

sosial, pemetaan dilakukan dengan menggunakan perangkat ArcGis 10.5. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari beberapa sumber seperti Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Serang, Kecamatan Dalam Angka 2022, Bappeda 

Kabupaten Serang, dan data potensial lainnya. Normalisasi data bertujuan untuk 

mendapatkan data dengan distribusi data dalam satu dimensi. Normalisasi ini 

menggunakan dua persamaan untuk setiap indikator yang memiliki korelasi positif 

dan negatif dengan kerentanan. Setiap indikator hanya memiliki satu korelasi yaitu 

korelasi positif dan negatif, tidak ada indikator yang memiliki korelasi satu sama 

lain. 

Pada program bantuan perangkat lunak statistic SPSS yang digunakan untuk 

analisis faktor, principal component analysis (PCA) digunakan sebagai faktor baru 

untuk mengurangi jumlah variabel dan mempertahankan karakteristik utama. 

Metode rotasi ortogonal maksimum menghilangkan multikolinieritas antar 

indikator untuk mewujudkan interpretasi dan identifikasi faktor kerentanan sosial. 

Karena faktor-faktor tersebut mengandung proporsi informasi tertentu dari 

indikator asli, metode pembobotan dipertimbangkan untuk menghitung skor SVI. 

Persentase informasi yang terkandung dalam faktor tertentu digunakan sebagai 

bobot. Rumus pembobotan adalah sebagai berikut: 
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SVI = Σ ((Varians 1 x Faktor 1)/Total Varians)) + ((Varians 2 x Faktor 

2)/Total Varians)) + ((Varians N x Faktor N))/(Total Varians)) 

Karena dispersi mencirikan tingkat representasi setiap faktor dan dapat 

mempengaruhi bobot spesifik setiap faktor. Untuk mencerminkan variasi spasial 

dalam kerentanan sosial, setiap faktor dan bobot diklasifikasikan ke dalam lima 

tingkat menggunakan standar deviasi menggunakan aplikasi pemetaan (perangkat 

lunak ArcGis 10.5). Penelitian ini mengumpulkan titik data utama untuk kerentanan 

dengan membaginya ke dalam tiga tingkatan: rendah, sedang, dan tinggi. 

Pemeriksaan validitas menggunakan PCA (Principal Componen Analysis) 

menurut metodologi Ilmaniati dan Putro (2019) meliputi: Uji KMO dan Bartlett's 

test, anti-image matrix, communalities, total explained variance. Menurut Armas 

dan Gavris (2013), rotasi varimax digunakan untuk melakukan PCA di SPSS untuk 

menyederhanakan struktur yang mendasari dimensi dan mencapai independensi 

yang lebih besar antar komponen.  

Selain model tersebut, tingkat kerentanan sosial dipilih dengan 

menggunakan metode standar deviasi, di mana secara visual dapat dilihat atau 

ditemukan perbedaan antara satu dengan yang lainnya yang dikelompokkan ke 

dalam 3 kelas tingkat kerentanan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Penggunaan 

standar deviasi untuk mengelompokkan indikator menunjukkan bahwa setiap kelas 

ditentukan oleh jarak dari nilai homogen dan standar deviasi semua unsur. Dan 

untuk mengetahui sebaran tingkat kerentanan sosial di Kabupaten Serang, 

dilakukan pemetaan dengan menggunakan alat bantu ArcGis 10.5. 

Kriteria kerentanan sosial mengacu pada elemen-elemen yang 

mempengaruhi tingkat kerentanan individu, kelompok, atau sistem terhadap 

ancaman tertentu. Kerentanan adalah situasi yang memperbesar risiko terkena 

dampak buruk dari berbagai bahaya. Faktor-faktor sosial yang berperan dalam 

kerentanan meliputi jumlah penduduk, kepadatan penduduk, penduduk menurut 

jenis kelamin, penduduk menurut kelompok umur, penduduk miskin dan penduduk 

penyandang disabilitas. Kriteria dalam menentukan kelas dibagi menjadi 3 bagian 

yaitu, rendah, sedang, dan tinggi. 
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Keterangan: 

Rendah Rendah pada skor kerentanan bencana banjir berarti bahwa suatu 

wilayah, komunitas, atau suatu sistem memiliki risiko yang lebih 

kecil untuk mengalami kerugian atau dampak negative dari 

bencana banjir. 

Sedang Sedang pada skor kerentanan bencana banjir berarti memiliki 

beberapa faktor yang mengurangi risiko kerusakan akibat banjir, 

namun masih ada kerentanan yang perlu diperhatikan. 

Tinggi Tinggi yang berarti pada wilayah tersebut memiliki banyak faktor 

yang dapat meningkatkan kemungkinan dan tingkat kerusakan 

yang tinggi akibat banjir. 
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1.5.5 Mattriks Analisis 

 

Tabel 1.  4 Matriks Analisis 

No Output 

Metode 

Pendekatan 

 

Pengumpulan Data  

 Metode Analisis 
Primer Sekunder  

1 

Teridentifikasinya Kondisi Sosial Masyarakat 

Di Kabupaten Serang 

 

Kualitatif 

 

Wawancara 

Kuesioner 

Data eksisting terbaru 

 
Deskriptif 

2 

Teridentifikasinya tingkat kerentanan sosial 

terhadap bencana banjir di Kabupaten Serang 

 

 Jumlah penduduk 

 Penduduk menurut jenis kelamin 

 Penduduk menurut kelompok umur 

 Kepadatan penduduk 

 Tingkat kemiskinan 

 Penduduk penyandang disabilitas 

 Dokumen kajian risiko bencana 

 Dokumen Rencana penanggulangan 

bencana 

SVI  
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1.5.6 Kerangka Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  2 Kerangka Analisis

Metode pendekatan 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Variabel Penelitian 

Metode 

Pengumpulan Data 

Metode Analisis 

Primer Identifikasinya Kondisi Sosial Masyarakat Di Kabupaten 

Serang 

 

Analisis deskriptif 

Sekunder Peta menggunakan 
software ArcGis 10.5 

Teridentifikasinya Tingkat Kerentanan Sosial Terhadap 

Bencana Banjir Di Kabupaten Serang 

 

Identifikasinya Dampak Kerentanan Sosial Terhadap 

Bencana Banjir di Kabupaten Serang 
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1.5.7 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  3 Kerangka Pemikiran 

Berawal dari isu permasalahan yang ada di Kabupaten Serang di mana bencana 

banjir menyebabkan kerusakan, ketidaknyamanan dan ketidakmampuan 

masyarakat untuk bertahan hidup dari ancaman bencana. Banjir yang dapat di 

pengaruhi kondisi demografis seperti jatuhnya korban jiwa yang mengakibatkan 

jumlah penduduk berkurang, bertambahnya penduduk miskin karena kehilangan 

harta benda, serta dapat bertambahnya penduduk disabilitas. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan analisis tingkat kerentanan sosial terhadap bencana banjir 

dengan mempertimbangkan parameter-parameter yang telah ditentukan melalui 

1. Bencana banjir di kabupaten serang yang mengakibatkan kerusakan, ketidak nyamanan, dan 

ketidakmampuan masyarakat untuk bertahan hidup dari ancaman bencana banjir 

2. Dampak dari bencana banjir yang mengakibatkan Jatuhnya korban jiwa yang mempengaruhi 

kondisi demografis 

Tujuannya untuk mengetahui Tingkat Kerentanan Sosial 

Terhadap Bencana Banjir Di Kabupaten Serang. 

1. Terindentifikasinya kondisi sosial masyarakat di kabupaten serang 

2. Teridentifikasinya tingkat kerentanan sosial terhadap bencana banjir di 

kabupaten serang 

3. Identifikasinya Dampak Kerentanan Sosial Terhadap Bencana Banjir di 

Kabupaten Serang 

1. Analisis deskriptif kuantitatif Dengan menggunakan data 

sekunder berdasarkan indicator SVI (Social Vulnerability 

Index) 

 
2. Perhitungan menggunakan penghitungan statistik SPSS 

dengan teknik PCA (Principal Componen Analysis) 

 

Jumlah penduduk Kepadatan penduduk Penduduk menurut 

umur 

Penduduk 

menurut 

jenis kelamin 

Tingkat kemiskinan 
Penduduk penyandang 

disabilitas 

Peta tingkat kerentanan sosial terhadap bencana banjir di 

Kabupaten Serang 

Perpetaan menggunakan 

software ArcGis 10.5 
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penilaian Social Vulnerability Index (SVI) dan perhitungan PCA dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Kemudian, peta tingkat kerentanan sosial 

terhadap banjir di Kabupaten Serang dibuat dengan menggunakan alat bantu 

pemetaan ArcGis 10.5. 
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